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USD melemah kemarin, meneruskan pelemahannya setelah komentar presiden The Fed Jerome Powell yang
menaikan ekspektasi bank sentral akan menurunkan suku bungannya di meeting selanjutnya bulan ini. USD
Index turun 0.1% ke level 96.632. Core CPI US bulan Juni, mengecualikan volatility dari biaya makanan dan
sumber energy, mencatat kenaikan terbesar dalam hampir 1.5 tahun, 0.1% di atas konsensus (2.1% vs 2.0%
di bulan Mei). Di hari keduanya memberikan testimoni, Powell mengatakan bahwa bank sentral akan
“bertindak yang sesuai” dimana para pembuat kebijakan mempertimbangkan ketidakpastian dari perang
dagang yang berpengaruh terhadap ekonomi global. GBP/USD naik 0.3% ke level $1.2538 menyusul survey
yang menunjukkan Boris Johnson unggul terhadap lawannya dalam pemilihan Perdana Menteri yang baru
untuk UK. Pengumuman dari pemilihan ini diekspektasikan akan diumumkan di tanggal 23 Juli.

Kemarin spot USD/IDR dibuka di level 14,095. Di sesi Eropa, spot bergerak turun ke level 14,0555 akibat
besarnya arus masuk obligasi hingga akhirnya ditutup di level 14,060-14,070. Hari ini spot dibuka di level
14,080-14,090 dan diekspektasikan bergerak di level 14,050-14,100. Pengembang property yang menjadi

Bl 7-Day RRR 6,00 328 0,55 member RE| bersiap untuk berpartisipasi dalam aktivitas pengembangan ibu kota baru. REI siap ikut serta

tanpa pendanaan dari APBN. Mereka hanya membutuhkan kepastian terhadap lokasi baru ibu kota. Selain

FED RATE 2,50 1,70 0,10 REl, banyak perusahaan yang akan ikut serta, tidak hanya perusahaan swasta namun juga perusahaan
*Jul-19 BUMN.

Pasar Obligasi

Rally yang kuat untuk obligasi pemerintah setelah Powell memberikan pernyataan yang dovish. Obligasi
11-Jul-19 12-Jul-19 %Change pemerintah menyempit 10-14 bps. Obligasi tenor 10 tahun kembali ke level 7.18%-7.20%. Di akhir minggu

dan minggu depan, akan ada persediaan baru dari lelang obligasi.

Indonesia IDR 10yr 7,17 7,14 (0,46)
Pasar Saham
Indonesia USD 10yr 3,11 3,16 1,61 Bursa saham domestik pada perdagangan kemarin ditutup menguat terbatas, tapatnya hanya naik 0,1% yaitu
pada level 6.417,07. JCI meneguat padaa awal hari perdagangan namun pada setengah hari perdagangan
US Treasury 10yr 2,07 2,14 3,53 mengalami pelemahan bahkan sempat berada pada teritori negatif yaitu di level 6.397,22 dan kembali
menguat pada akhir sesi perdagangan. Untuk sektor yang diperdagangkan secara mayoritas ditutup menguat
dengan sektor properti yang mengalami penguatan terbesar (1,09%), sedangkan untuk sektor Industri dasar
dan kimia merupakan sektor yang ditutup melema paling dalam hingga (-1,09%) . Pada perdagangan asing
kembali mencatatkan net buy sebanyak Rp. 866,52Milyar. Pada bursa global ditutup mix seperti Dow Jones
JIBOR (%) LIBOR (%) yang naik 0,85%, DAX turun (-0,33%) hal ini juga didorong adanya tulisan dari Presiden Trump yang
menytakan kekecewaannya karena China tidaka membeli produk pertania AS, sehingga meningkatkan
1 Wk 620 23747 kekhawatiran akan negosiasi trade dimata para pelaku pasar.
1 Mth 6,52 2,3250
3 Mth 6,73 2,3033
6 Mth 7,11 2,2126
1Yr 7,22 2,1932
10-Jul 11-Jul %Change 11-Jul-19  12-Jul-19  %Change 11-Jul-19  12-Jul-19  %Change
IHSG 6,410.68 6,417.07  0.10%  USD/IDR 14.100 14090  (0,07) EUR/USD 1,1277 1,1266  (0,09)
JPY/IDR 130,59 130,05 (0,42)
S&P 500 (US) 2,993.07 2,999.91  0.23% GBP/USD 1,2534 12539 004
GBP/IDR 17.672 17.669 (0,02)
Dow Jones (US) 26,860.20  27,088.08  0.85% el DESEL neEh @
CHF/IDR 14.300 14.240 (0,42)
® AUD/USD 0,6976 0,6988 0,18
Hang Seng (HK) 28,204.69  28,431.80 0.81% AUD/IDR 5\FEE U 011
Shanghai Comp (CN) 2,915.30 2,917.76 0.08% NZD/IDR 9.401 9.405 0,05 Ty L) By QS e
Nikkei 225 (JP) 21,533.48 2164353  0.51%  CAD/IDR 10.804 10805 0,01 s 1,3051 13040 (0,08)
DAX (DE) 12,373.41  12,332.12  -0.33%  HKD/IDR 1.804 1.801  (0,16) USD/HKD 7,8154 7,8224 0,09
FTSE 100 (UK) 7,530.69 7,509.82 -0.28% SGD/IDR 10.406 10.377 (0,27) USD/SGD 1,3551 1,3578 0,20
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